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ABSTRAK 

 

Dalam pembelajaran mata pelajaran matematika pada jenjang pendidikan SMA terdiri dari beberapa 

materi diantaranya materi-materi tersebut adalah materi statistik dari hasil observasi awal dan wawancara 

langsung dari salah satu guru di Sma negeri 1 Jangka,  para siswa Sma negeri 1  Jangka mengalami 

kesulitan untuk menyelesaikan soal yang disajikan, dengan kata lain siswa kurang mampu 

mengkomunikasikasikan permasalahan yang diberikan kepadanya sehingga sulit memberikan solusi 

terhadap persoalan yang diberikan. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan penerapan model 

pembelajaran student facilitator and explaining dapat meningkatkan kemampuan komunikasi siswa pada 

materi statistik di kelas  X1 Sma negeri 1 Jangka. Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian 

kualitatif dengan jenis penelitian tindakan kelas. Subjek penelitian adalah siswa kelas XI IPA 2 Sma negeri 

1 Jangka yaitu 21 siswa semester ganjil tahun ajaran 2014/2015. Subjek wawancara adalah 5 orang siswa 

dengan kriteria 2 orang siswa berkemampuan tinggi, 2 orang siswa berkemampuan sedang, dan 1 orang 

siswa berkemampuan rendah. Pengumpulan data dilakukan menggunakan lembar tes, lembar observasi, 

wawancara dan catatan lapangan. Dari Hasil tes akhir siklus 1 diperoleh data siswa yang mendapatkan 

skor  65 sebesar 57,14%, sedangkan hasil  observasi  terhadap kegiatan pembelajaran  diperoleh  

persentase  80%. Dengan  demikian kriteria keberhasilan belajar siklus 1 belum tuntas. Maka peneliti 

melanjutkan tindakan siklus 2. Dari Hasil tes akhir siklus 2  diperoleh data siswa yang mendapatkan skor 

 65 sebesar  85,71%,  sedangkan hasil  observasi  terhadap kegiatan  pembelajaran diperoleh  persentase 

 80%. Dengan demikian kriteria keberhasilan belajar dan proses pembelajaran siklus 2 sudah tuntas. 

Maka  pembelajaran siklus 2 sudah mencapai target yang diharapkan. Dapat disimpulkan bahwa model 

pembelajaran student facilitator and explaining yang telah dilaksanakan dikelas XI IPA 2 Sma negeri 1 

Jangka tahun pelajaran 2014/2015 dapat meningkatkan kemampuan komunikasi matematis siswa pada 

materi statistik. 

 

Kata kunci: Kemampuan komunikasi Matematis, student facilitator and explaining. 
 

1. PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan media yang sangat 

berperan untuk menciptakan manusia yang 

berkualitas dan berpotensi. Melalui pendidikan 

dapat terjadi pengembangan potensi, membangun 

karakter, dan menjadi generasi muda yang penuh 

dengan imajinasi. Matematika adalah salah satu 

cabang ilmu pendidikan yang merupakan suatu 

landasan dan kerangka perkembangan ilmu 

pengetahuan dan teknologi bagi siswa dan menjadi 

salah satu mata pelajaran di sekolah yang dapat 

digunakan untuk mencapai tujuan tersebut. 

Kompetensi tersebut diperlukan agar peserta didik 

dapat memiliki kemampuan memperoleh, 

mengelola, dan memanfaatkan informasi untuk 

bertahan hidup pada keadaan yang selalu berubah, 

tidak pasti, dan kompetitif.  Mengembangkan 

kemampuan berpikir logis, analitis, sistematis, 

kritis maupun bekerja sama sudah lama menjadi 

fokus dan perhatian pendidik matematika. 

Matematika sebagai bagian dari kurikulum 

pendidikan dasar, memainkan peranan strategis 

dalam peningkatan kualitas sumber daya manusia 

Indonesia. Kita ketahui bahwa perkembangan ilmu 

pengetahuan dan teknologi memungkinkan semua 

pihak dapat memperoleh semua informasi dengan 

melimpah, cepat dan mudah dari berbagai sumber.  

Secara umum, komunikasi dapat diartikan 

sebagai proses menyampaikan pesan dari seseorang 

kepada orang lain baik secara langsung (lisan) 

ataupun tidak langsung (melalui media). Proses 

komunikasi akan terjadi apabila terjadi interaksi 

dalam pembelajaran. Guru perlu merancang 

pembelajaran yang memungkinkan terjadinya 

interaksi positif sehingga memungkinkan siswa 

dapat berkomunikasi dengan baik. Guru dapat 

memberikan beberapa pertanyaan-pertanyaan 
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pemicu bagi tumbuhnya kemauan dan kemampuan 

berkomunikasi siswa. Hal ini sejalan dengan 

ungkapan Hatano dan Ingaki (Suhaedi, 2012:2) 

bahwa siswa yang mendapatkan kesempatan, 

semangat dan dorongan untuk bicara, menulis, dan 

mengajar matematika, akan memiliki dua 

keuntungan yaitu mereka berkomunikasi untuk 

belajar matematika dan mereka belajar untuk 

berkomunikasi matematis. 

Menurut Baroody (Nasution, 2013:32) 

menyebutkan sedikitnya ada dua alasan penting 

mengapa komunikasi dalam matematika perlu 

ditumbuh kembangkan di kalangan siswa. Pertama, 

mathematics as language, artinya matematika tidak 

hanya sekedar alat bantu berpikir (a tool to aid 

thinking), alat untuk menemukan pola, 

menyelesaikan masalah atau mengambil 

kesimpulan, tetapi matematika juga sebagai suatu 

alat yang berharga untuk mengkomunikasikan 

berbagai ide secara jelas, tepat dan cermat. Kedua, 

mathematics learning as social activity, artinya 

sebagai aktivitas sosial dalam pembelajaran 

matematika, matematika juga sebagai wahana 

interaksi antar siswa dan juga komunikasi antara 

guru dan siswa. Siswa yang memiliki kemampuan 

komunikasi akan memahami konsep matematika 

yang dipelajarinya.  

Dari hasil observasi, kenyataan di lapangan 

menunjukkan bahawa kamampuan komunikasi 

matematis siswa masih rendah yaitu siswa Sma 

negeri 1 Jangka kurang merespon dan tidak aktif 

dalam kegiatan pembelajaran pada materi statistik,  

para siswa juga mengalami kesulitan untuk 

menyelesaikan soal yang disajikan, khususnya 

siswa mengalami kesulitan menyelesaikan soal 

dalam bentuk cerita. Dengan kata lain siswa kurang 

mampu mengkomunikasikan permasalahan (soal) 

yang diberikan kepadanya sehingga sulit 

memberikan solusi terhadap permasalahan yang 

diberikan.  

Salah satu penyebab rendahnya kemampuan 

komunikasi siswa bisa dikatakan selama ini guru 

hanya memberi imformasi baru kepada siswa 

melalui ceramah, kemudian memberi soal-soal 

latihan untuk dikerjakan siswa hal ini bersifat rutin 

dilakukan disekolah sehingga menyebabkan siswa 

tidak dapat mengungkapkan ide dan gagasannya 

dalam wujud lisan dan tulisan. Maka dalam hal ini 

kemampuan komunikasi matematis siswa masih 

sangat perlu ditingkatkan atau dengan kata lain 

kemampuan komunokasi matematis sungguh 

sangat dibutuhkan. 

Salah satu cara yang dilakukan adalah 

dengan menggunakan pendekatan Student 

facilitator and explaining yang dapat 

menghidupkan suasana belajar dalam proses 

penyampaian pembelajaran, sehingga siswa berani 

mengungkapkan ide dan gagasannya.  

Pembelajaran Student facilitator and 

explaining merupakan salah satu tipe pembelajaran 

yang menekankan pada struktur khusus yang 

dirancang untuk mempengaruhi pola interaksi 

siswa dan memiliki tujuan untuk meningkatkan 

penguasaan materi pembelajaran. Model 

pembelajaran pembelajaran student facilitator and 

explaining adalah model pembelajaran dimana 

siswa/peserta didik belajar mempresentasikan ide 

atau pendapat pada rekan peserta didik lainnya. 

Model pembelajaran ini efektif untuk melatih siswa 

berbicara. Dengan demikian, proses pembelajaran 

yang dirancang dapat lebih bervariatif, lebih 

bermakna, menantang sekaligus menyenangkan.  

Berdasarkan uraian di atas, maka untuk 

mencapai keberhasilan siswa dalam pelajaran 

matematika penulis ingin melakukan suatu 

penelitian tindakan yang berjudul “upaya 

meningkatkan kemampuan komunikasi matematis 

siswa melalui pendekatan Student Facilitator and 

Explaining pada materi statistik di Kelas X1 Sma 

negeri 1 Jangka”. 

 

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kualitatif yang bersifat deskriptif melainkan data 

tersebut berasal dari naskah wawancara, catatan 

lapangan, dokumen pribadi, catatan, memo, dan 

dokumen resmi lainnya. Jenis penelitian ini 

merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang 

menjadi sumber data dalam penelitian ini adalah 

siswa kelas XI Sma negeri 1  Jangka Tahun 

pelajaran 2014/2015 sebanyak 21 orang siswa, 

untuk memudahkan dalam melakukan wawancara 

dalam  kelas tersebut dipilih 5 orang siswa yang 

terdiri dari 1 orang siswa berkemampuan rendah, 2 

orang siswa berkemampuan sedang, dan 2 orang 

siswa berkemampuan tinggi berdasarkan tes awal. 

 

Teknik Pengumpulan Data 

Berdasarkan data yang diperlukan dalam 

penelitian ini, maka metode pengumpulan data 

adalah:  

1. Tes awal, tes awal untuk melihat materi 

prasyarat dan menentukan subjek penelitian.  

2. Tes akhir tindakan pada setiap akhir tindakan 

dengan maksud untuk melihat tingkat 

pemahaman siswa terhadap kemampuan siswa 

menyelesaikan peluang suatu kejadian dan 

penafsirannya dengan penerapan 

pembelajaran student facilitator and 

explaining. Tes akhir untuk melihat tingkat 

pemahaman siswa terhadap materi. 
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3. Observasi, dilakukan untuk mengamati 

aktifitas siswa dan aktifitas peneliti sebagai 

pengajar selama proses pembelajaran 

berlangsung. 

4. Wawancara dilakukan untuk mengetahui 

secara mendalam tentang tingkat pemahaman 

siswa terhadap kemampuan menyelesaikan 

penyajian data statistic dengan penerapan 

pembelajaran student facilitator and 

explaining. Wawancara ini dilakukan pada 

setiap akhir pembelajaran dan didasarkan 

pada format wawancara yang disediakan 

peneliti. 

5. Catatan lapangan, untuk mendokumentasikan 

secara tertulis, yaitu segala peristiwa selama 

pembelajaran berlangsung yang memuat 

deskripsi tentang aktifitas-aktifitas peneliti 

dan siswa. 

 

Teknik Analisis Data 

 Sesuai dengan pendekatan yang digunakan 

yaitu kualitatif, maka data yang diperoleh dalam 

penelitian ini dianalisis dengan menggunakan 

metode kualitatif. Analisis data dalam penelitian ini 

dilakukan secara terus menerus selama proses dan 

setelah pengumpulan data.  

Analisis data dimulai dengan menelaah seluruh 

data yang tersedia dari berbagai sumber yaitu 

wawancara, hasil observasi, hasil catatan lapangan, 

dokumentasi pribadi, dokumentasi resmi, foto dan 

sebagainya.  

Teknik analisis data yang dilakukan dalam 

penelitian ini adalah teknik analisis data kualitatif 

yaitu dengan mereduksi data, penyajian data, 

penarikan kesimpulan dan verifikasi data. 

 

Pengecekan Keabsahan Data   

Untuk  memperoleh keabsahan data, perlu 

dilakukan teknik pemeriksaan keabsahan data yang 

memanfaatkan sesuatu yang lain selain itu untuk 

keperluan pengecekan keabsahan data itu ataupun 

sebagai pembanding terhadap data tersebut. 

Moleong (2009:178)  menyatakan bahwa 

trianggulasi yang digunakan adalah teknik 

keabsahan data yang memamfaatkan sumber data 

dengan jalan membandingkan data hasil pekerjaan 

siswa, observasi dan hasil wawancara. 

 

Tahap-Tahap Penelitian 

Tahap-tahap yang dilakukan dalam 

penelitian ini adalah (1) tahap pratindakan dan (2) 

tahap pelaksanaan penelitian. 

1. Tahap Pratindakan 

1. Refleksi awal 

Pada tahap ini dilakukan kegiatan 

menentukan lokasi penelitian,  menentukan sumber 

data, melakukan tes awal, membentuk kelompok 

pembelajaran sebagai subjek penelitian untuk 

diwawancarai. Menentukan dan merumuskan jenis 

tindakan 

2. Pelaksanaan 

Menyusun perangkat pembelajaran dan 

instrument penelitian 

3. Observasi 

Observasi dilakukan oleh pengamat yang 

meliputi aktivitas peneliti sebagai pengajar siswa 

selama kegitan pembelajaran berlangsung dengan 

menggunakan lembar observasi yang telah 

disiapkan, dan diobserver oleh 2 orang pengamat. 

4. Refleksi 

Pada tahap ini peneliti menganalisis data-

data yang diperoleh dari observasi, wawancara dan 

catatan lapangan dengan maksud untuk melihat 

keseluruhan proses pelaksanaan tindakan dan 

pemahaman siswa. dari hasil  refleksi ini menjadi 

informasi untuk tindakan selanjutnya. 

 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Tes Tindakan Akhir Siklus I 
Setelah pelasanaan kegiatan pembelajaran 

dengan menggunakan strategi student facilitator 

and explaining berlangsung, maka peneliti 

melakukan tes akhir. Berdasarkan nilai tes akhir 

siklus I diperoleh data bahwa, siswa yang 

mendapat skor ≥ 65 sebanyak 12 siswa, yang 

mendapat skor < 65 sebanyak 9 siswa.  

Dengan demikian, sesuai dengan kriteria 

yang sudah ditetapkan, yaitu jika ≥ 80% siswa 

mendapat ≥ 65 maka pelaksanaan siklus I dengan 

hasil tes belum berhasil. Berdasarkan data yang 

diperoleh dari hasil tes ini, belum memenuhi 

standar keberhasilan dari segi hasil karena belum 

memenuhi kriteria ketuntasan, maka peneliti perlu 

melakukan siklus II. 

 

Hasil Observasi Siklus I 
Pada pelaksanaan siklus I dilakukan 

observasi oleh guru mata pelajaran matematika dan 

teman sejawat, untuk mengetahui kesesuaian antara 

rencana pembelajaran dengan pelaksanaannya di 

kelas. Data hasil observasi menunjukkan bahwa 

peneliti melakukan kegiatan pembelajaran sesuai 

dengan rencana pembelajaran yang telah disusun 

sebelumnya. Observasi  dilakukan 2 kali pertemuan 

yaitu observasi pertemuan  pertama dan observasi 

pertemuan kedua. 

Berdasarkan hasil observasi dua orang 

pengamat terhadap proses pembelajaran 

menunjukkan bahwa keberhasilan peneliti dalam 

proses pembelajaran sudah termasuk dalam 

katagori baik. Dengan demikian, kegiatan peneliti 
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dalam proses pembelajaran pada siklus I pertemuan 

1 berlangsung sesuai dengan yang direncanakan.  

Berdasarkan skor persentase rata–rata di 

atas, dapat disimpulkan bahwa taraf keberhasilan 

aktivitas siswa pada siklus 1 pertemuan 1 

berdasarkan observasi 2 orang pengamat  termasuk 

dalam kategori cukup. Berdasarkan skor persentase 

rata-rata, dapat disimpulkan bahwa taraf 

keberhasilan aktivitas peneliti pada siklus 1 

pertemuan 2 berdasarkan observasi 2 orang 

pengamat  termasuk dalam kategori baik.  

Berdasarkan skor persentase rata–rata di 

atas, dapat disimpulkan bahwa taraf keberhasilan 

aktivitas siswa pada siklus 1 pertemuan 2 

berdasarkan observasi 2 orang pengamat  termasuk 

dalam kategori baik. 

 

Refleksi  
Berdasarkan pengamatan dari 2 orang 

pengamat terhadap kegiatan peneliti dan siswa 

selama proses pembelajaran berlangsung 

menunjukkan bahwa mencapai krteria ketuntasan 

minimal.  

Dari analisis  pada tindakan siklus I dapat 

disimpulkan bahwa pembelajaran tindakan siklus I 

belum mencapai kriteria yang ditetapkan. Oleh 

karena itu, peneliti harus menyusun perencanaan 

tindakan siklus 2 sampai kriteria yang diharapkan 

berhasil.  

 

Tes akhir tindakan siklus II 

Setelah pelaksana kegiatan dengan 

menggunakan strategi student facilitator and 

explaining berlangsung, maka peneliti melakukan 

tes akhir. Dilihat dari skor persentase yang dicapai 

oleh siswa pada tes akhir siklus 2 sudah mencapai 

taraf keberhasilan ini terbukti bahwa 95% persen 

siswa tuntas diakhir pembelajaran. 

 

Hasil observasi siklus II 

Data hasil observasi menunjukkan bahwa 

peneliti melakukan kegiatan pembelajaran sesuai 

dengan rencana pembelajaran yang telah disusun 

sebelumnya. Berdasarkan data observasi pada 

pelaksanaan siklus II pertemuan 1 terhadap 

kegiatan peneliti yang dilakukan pengamat I 

diperoleh jumlah yang baik.  Artinya bahwa proses 

pembelajaran sudah termasuk dalam katagori baik. 

Dengan demikian, kegiatan peneliti dalam proses 

pembelajaran pada siklus II berlangsung sesuai 

dengan yang direncanakan.  

Berdasarkan hasil observasi terhadap 

kegiatan peneliti dan siswa pada siklus II, dapat 

disimpulkan bahwa kegiatan peneliti dalam 

mengajar dan kegiatan siswa dalam belajar 

mengalami peningkatan dalam persentase 

pengamatan dari kedua pengamat, sehingga didapat 

taraf proses pembelajaran berada pada kategori 

baik.  

Berdasarkan skor persentase rata–rata di 

atas, dapat disimpulkan bahwa taraf keberhasilan 

aktivitas peneliti pada siklus II pertemuan 2 

berdasarkan observasi 2 orang pengamat  termasuk 

dalam kategori baik. 

Sedangkan hasil observasi dua orang 

pengamat terhadap aktivitas siswa siklus II 

pertemuan 2 didapat berdasarkan data observasi 

pada pelaksanaan siklus II pertemuan 2 terhadap 

kegiatan siswa yang dilakukan pengamat I 

diperoleh jumlah skor 53.  

Berdasarkan skor persentase rata–rata di 

atas, dapat disimpulkan bahwa taraf keberhasilan 

aktivitas siswa pada siklus II pertemuan 2 

berdasarkan observasi 2 orang pengamat  termasuk 

dalam kategori baik. 

 

Hasil wawancara 

Berdasarkan hasil wawancara dengan 5 

orang siswa yang telah diwawancarai, maka dapat 

disimpulkan bahwa siswa senang belajar dengan 

model pembelajaran student facilitator and 

explaining, karena pembelajaran seperti ini 

menuntun siswa untuk mengeluarkan pendapatnya 

sediri sehingga siswa terlihat sangat aktif dan 

bersemangat dalam belajar. 

 

Refleksi   

Berdasarkan hasil observasi dari 2 orang 

pengamat terhadap kegiatan peneliti dan siswa, 

bahwa pembelajaran siklus 2 berlangsung dengan 

baik yang  berarti kriteria keberhasilan yang 

diharapkan sudah tercapai.  

  

PEMBAHASAN      

Berdasarkan uraian hasil penelitian mulai 

dari pelaksanaan tindakan siklus 1 yang meliputi 

tes, observasi, wawancara dan catatan lapangan. 

Hasil tes akhir siklus 1 diperoleh data bahwa 

 siswa mendapatkan skor  pada 

tes akhir tindakan, ini berarti bahwa kriteria 

keberhasilan belajar belum tuntas. Hasil observasi 

yang dilakukan oleh dua pengamat terhadap 

aktifitas guru siklus 1 pertemuan 1 mencapai skor 

presentase rata-rata 80,83% dan pada siklus 1 

pertemuan 2 mencapai skor persentase 83,33%. 

Sedangkan kegiatan siswa pada siklus 1 pertemuan 

1 mencapai skor presentase rata-rata 76,66% dan 

pada siklus 1 pertemuan 2 mencapai skor 

persentase 84,16%. Dengan demikian kriteria taraf 

keberhasilan proses pembelajaran terhadap 

kegiatan siswa pada siklus 1 berdasarkan observasi 

kedua pengamat termasuk dalam kategori baik. 

Penelitian sudah sesuai dengan yang direncanakan.  
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Untuk memperbaiki kegagalan yang terjadi 

pada pelaksanaan siklus 1, maka peneliti 

melakukan perbaikan-perbaikan pada proses 

pembelajaran. Hasil observasi pada pelaksanaan 

siklus 2 mendapatkan hasil memuaskan, setelah 

dihitung persentase, hasil tes keberhasilan siswa 

mencapai 85,71%. Dengan demikian sesuai dengan 

kriteria yang ditetapkan, yaitu 80% siswa 

mendapatkan  maka dari kriteria hasil tes 

sudah berhasil. Sedangkan hasil observasi 

diperoleh data bahwa kegiatan peneliti yang telah 

berlangsung pada siklus 2 pertemuan 1 mencapai 

skor presentase rata-rata 84,99% dan pada siklus 2 

pertemuan 2 mencapai skor persentase 85,83%. 

Sedangkan kegiatan siswa pada siklus 2 pertemuan 

1 mencapai skor presentase rata-rata 82,49% dan 

pada siklus 2 pertemuan 2 mencapai skor 

persentase 89,16%.  

Dengan demikian kriteria taraf keberhasilan 

proses pembelajaran terhadap kegiatan siswa pada 

siklus 2 berdasarkan observasi kedua pengamat 

termasuk dalam kategori baik. Penelitian sudah 

sesuai dengan yang direncanakan. Dari beberapa 

analisis data yang telah diuraikan, maka dapat 

disimpulkan bahwa pembelajaran pada siklus 2 

telah mencapai kriteria yang ditetapkan, baik dari 

segi hasil maupun segi proses. Dengan demikian 

pembelajaran siklus 2 sudah berhasil dan tidak 

perlu dilanjutkan lagi pada siklus berikutnya.  

 Analisis data menunjukkan bahwa model 

pembelajaran student facilitator and explaining  

yang telah dilaksanakan dikelas XI IPA 2   SMA 

negeri 1  Jangka tahun pelajaran 2014/2015 dapat 

meningkatkan kemampuan komunikasi matematis 

siswa pada materi statistik. Dari pembahasan diatas 

menunjukkan bahwa indikator kemampuan 

komunikasi matematis siswa tercapai dengan 

menggunakan model pembelajaran student 

facilitator and explaining dikelas XI IPA2 SMA 

negeri 1  Jangka. 

 

 

4. SIMPULAN DAN SARAN 

Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan yang telah dikemukakan  sebelumnya 

mengenai upaya  meningkatkan kemampuan 

komunikasi matematis  siswa  melalui  model  

pembelajaran student facilitator and explaining 

pada  materi  statistik di kelas XI SMA negeri 1  

Jangka, maka dapat disimpulkan bahwa : 

a. Model pembelajaran student facilitator and 

explaining dapat meningkatkan kemampuan 

komuikasi matematis siswa pada materi 

statistik kelas XI SMA negeri 1   Jangka. 

b. Dari Hasil tes akhir siklus 1 diperoleh data 

bahwa  kriteria keberhasilan belajar siklus 1 

belum tuntas. Maka peneliti melanjutkan 

tindakan siklus 2. Dari Hasil tes akhir siklus 2 

diperoleh data bahwa kriteria keberhasilan 

belajar dan proses pembelajaran siklus 2 sudah 

tuntas. 

c. Hasil observasi yang dilakukan oleh dua orang 

pengamat terhadap aktifitas guru dan siswa 

pada siklus 1 dan siklus 2 termasuk dalam 

kategori baik. Penelitian sudah sesuai yang 

direncanakan. 

 

Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang telah 

disebutkan diatas, maka dapat disarankan beberapa 

hal sebagai berikut : 

a. Hendaknya guru mata pelajaran matematika 

menggunakan strategi student facilitator and 

explaining pada materi statistik, karena 

strategi student facilitator and    explaining 

tersebut sangat tepat untuk pembelajaran 

materi statistik. Selain itu strategi student 

facilitator and explaining dapat menjadikan 

suasana belajar lebih rileks, siswa merasa 

senang, bersemangat, aktif, dan lebih mandiri 

dalam mengerjakan tugas. 

b. Diharapkan kepada guru-guru hendaknya 

menggunakan berbagai metode ataupun 

strategi-strategi pembelajaran guna 

mendukung proses belajar mengajar, sehingga 

hasil belajar siswa lebih baik. 

c. Diharapkan kepada peneliti selanjutnya untuk 

melakukan penelitian dengan menggunakan 

model student facilitator and explaining dalam 

pengajaran matematika pada materi yang lain 

kepada siswa, karena upaya tersebut dapat 

meningkatkan kemampuan komunikasi 

matematis siswa. 

d. Diharapkan kepada guru yang mengajar 

dengan menggunakan model pembelajaran 

student facilitator and explaining untuk lebih 

membangun keterampilan dalam komunikasi 

siswa, sehingga kemampuan komunikasi 

matematis siswa dapat ditingkatkan. 
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